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ABSTRAK

Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik kronis yang angka prevalensinya secara global semakin
meningkat. Pengobatan konvensional tetap menjadi pilihan utama, namun minat terhadap terapi komplementer
seperti bekam mulai diperhatikan dalam beberapa tahun terakhir. Tinjauan literatur ini bertujuan untuk
mengeksplorasi hubungan antara praktik bekam dengan manajemen diabetes. Beberapa bukti menunjukkan
potensi bekam sebagai terapi komplementer dalam manajemen diabetes, namun masih diperlukan penelitian lebih
lanjut untuk mengkonfirmasi efektivitas dan mekanisme dari terapi bekam ini. Bekam dapat dipertimbangkan
sebagai terapi tambahan, bukan sebagai pengganti untuk perawatan diabetes konvensional dan harus dilakukan
dibawah pengawasan medis yang tepat.
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ABSTRACT

Diabetes mellitus is a chronic metabolic disease whose prevalence rate is increasing globally. Conventional
treatment remains the main option, but interest in complementary therapies such as cupping has been gaining
attention in recent years. This literature review aims to explore the relationship between cupping practice and
diabetes management. Some evidence suggests the potential of cupping as a complementary therapy in diabetes
management, but further research is needed to confirm the effectiveness and mechanism of this cupping therapy.
Cupping can be considered as an adjunctive therapy, not as a substitute for conventional diabetes care and should
be performed under appropriate medical supervision.
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1. PENDAHULUAN

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit metabolisme dimana tubuh manusia tidak dapat
memproduksi atau menggunakan insulin sehingga gula yang dikonsumsi tidak diubah menjadi
energi.! Menurut Data dari International Diabetes Federation (IDF), 537 juta orang dewasa (usia
20-79 tahun) hidup dengan diabetes pada tahun 2021, dan angka ini diproyeksikan akan
meningkat menjadi 783 juta jiwa pada tahun 2045.2 Peningkatan angka yang signifikan ini
menjadi tantangan bagi sistem kesehatan global, mendorong munculnya berbagai penelitian
dan pendekatan manajemen yang lebih efektif dan holistik.

Dalam beberapa tahun terakhir minat terhadap pengobatan komplementer dan alternatif
(CAM) dalam manajemen diabetes meningkat.? Salah satu metode CAM yang mendapat
perhatian adalah bekam, sebuah teknik pengobatan tradisional yang telah digunakan selama
ribuan tahun di berbagai budaya.#> Bekam melibatkan penerapan cangkir pada kulit untuk
menciptakan tekanan negatif, dengan atau tanpa pengeluaran darah yang diyakini memiliki
berbagai manfaat kesehatan termasuk potensi dalam mengontrol kadar gula darah.3

Terlepas dari fakta bahwa mekanisme pasti yang mempengaruhi kadar gula darah belum
sepenuhnya diketahui, beberapa teori telah diajukan. Salah satunya adalah bahwa bekam dapat
meningkatkan sirkulasi darah lokal, yang membantu dalam pembersihan fisiologis (body’s
physiological clearance).® Studi yang dilakukan Soha et al. (2021) menunjukkan bahwa pasien
yang menjalani latihan aerobik dikombinasikan dengan bekam basah memiliki persentase
perbaikan HbAlc yang lebih baik dibandingkan pasien yang hanya menjalani latihan aerobik
saja.”

Bekam adalah terapi serbaguna yang bermanfaat bagi kesehatan secara keseluruhan dan
secara efektif mengatasi keluhan lokal dan sistemik. Penelitian menunjukkan bahwa bekam
basah dapat bermanfaat untuk gangguan sistemik, termasuk kondisi yang berkaitan dengan
obesitas, hipertensi, penyakit autoimun dan inflamasi, diabetes melitus, gangguan kejiwaan,
infeksi sistemik, dan kondisi kulit.8

Makalah ini bertujuan untuk memberikan ulasan tentang bukti ilmiah mengenai
pengaruh bekam terhadap kadar gula darah. Dengan memahami potensi dan keterbatasan
bekam sebagai terapi komplementer untuk diabetes, kita dapat lebih baik dalam
mengintegrasikan pendekatan holistik ini ke dalam strategi manajemen diabetes yang
komprehensif.
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2. PEMBAHASAN
2.1 SEJARAH DAN LATAR BELAKANG BEKAM

Bekam yang juga dikenal sebagai "cupping therapy” dalam bahasa Inggris, memiliki sejarah
panjang yang melintasi berbagai peradaban kuno. Praktik ini dapat ditelusuri kembali hingga
setidaknya 3000 tahun yang lalu, dengan bukti penggunaannya ditemukan di Mesir Kuno,
Tiongkok, dan Timur Tengah.® Bukti tertulis menunjukkan bahwa bekam digunakan sekitar
1550 SM untuk pengobatan. Papyrus Ebers, dokumen medis kuno, menyebutkan penggunaan
alat seperti cangkir untuk mengeluarkan darah.# Sementara itu, di dunia Barat, Hippocrates,
yang dianggap sebagai bapak kedokteran modern, menggambarkan penggunaan bekam untuk
berbagai kondisi medis.1?

Dalam tradisi Islam, bekam (Al-hijamah) mendapat tempat khusus dalam pengobatan
dengan beberapa hadits dan ayat al-Quran yang menyebutkan bahwa bekam adalah salah satu
dari kesembuhan.!l Menurut Tradisional Chinese Medicine (TCM), bekam digunakan untuk
menyeimbangkan aliran gi (energi) dalam tubuh dan merawat berbagai kondisi kesehatan.*
Terapi bekam memiliki potensi besar dalam pengobatan alternatif dan dapat menjadi terapi
komplementer yang efektif.

Seiring waktu, teknik bekam berkembang dan beradaptasi dengan kemajuan
pengetahuan medis. Pada Abad Pertengahan, bekam menjadi praktik umum di Eropa, sering
digunakan bersamaan dengan pengobatan lain.?10 Saat ini, bekam mengalami peningkatan
minat dari komunitas medis dan ilmiah. Penelitian modern berusaha untuk memahami
mekanisme fisiologis di balik efek terapeutik yang diklaim, serta mengevaluasi efektivitasnya
untuk berbagai kondisi kesehatan, termasuk manajemen diabetes.12

2.2 JENIS- JENIS BEKAM

Bekam, juga dikenal sebagai terapi cupping, adalah praktik pengobatan tradisional yang
telah digunakan selama ribuan tahun di berbagai budaya.* Secara umum, ada tiga jenis utama
bekam yang dikenal: bekam kering, bekam basah, dan bekam api. Bekam kering melibatkan
penggunaan cangkir yang ditempatkan pada kulit tanpa membuat sayatan, menciptakan efek
vakum yang dipercaya dapat meningkatkan aliran darah dan energi.*>

Bekam basah, di sisi lain, melibatkan pembuatan sayatan kecil pada kulit sebelum
cangkir ditempatkan. Metode ini bertujuan untuk mengeluarkan sejumlah kecil darah, yang
diyakini dapat membantu menghilangkan toksin dari tubuh dan memperbaiki sirkulasi.13
Bekam basah umumnya dilakukan oleh praktisi yang terlatih dan berpengalaman karena
melibatkan prosedur invasif.*

Jenis ketiga, bekam api, menggunakan api untuk menciptakan vakum di dalam cangkir
sebelum ditempatkan pada kulit. Teknik ini menciptakan efek panas yang dipercaya dapat
meningkatkan efektivitas terapi.13 Meskipun kurang umum dibandingkan dengan bekam kering
atau basah, bekam api masih digunakan dalam beberapa praktik pengobatan tradisional.
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Selain ketiga jenis utama ini, ada juga variasi lain dalam praktik bekam yang mungkin
mencakup penggunaan alat dan teknik modern. Masing-masing jenis ini memiliki kelebihan dan
kekurangan, serta memerlukan keterampilan khusus dari praktisi untuk dilakukan dengan
aman dan efektif. Pemilihan jenis terapi bekam yang tepat sering kali bergantung pada kondisi
kesehatan individu dan tujuan pengobatan yang ingin dicapai.

2.3 PRINSIP DASAR DAN MEKANISME BEKAM

Prinsip dasar bekam berakar pada keyakinan bahwa dengan menciptakan vakum pada
permukaan kulit, dapat terjadi perubahan positif dalam aliran darah dan energi tubuh. Teori di
balik bekam menyatakan bahwa prosedur ini dapat membantu mengeluarkan "darah stasis"
atau toksin dari tubuh, sehingga meningkatkan sirkulasi dan mempromosikan penyembuhan.13

Mekanisme bekam dimulai dengan persiapan area yang akan dirawat. Praktisi akan
membersihkan kulit dan memilih titik-titik tertentu berdasarkan keluhan pasien atau peta
meridian dalam pengobatan tradisional. Cangkir bekam yang biasanya terbuat dari kaca,
plastik, atau silikon, kemudian ditempatkan pada kulit. Vakum diciptakan di dalam cangkir, baik
melalui penggunaan pompa mekanis, pemanasan udara di dalam cangkir (bekam api), atau
metode lainnya.5

Efek vakum ini menyebabkan kulit dan jaringan di bawahnya tertarik ke dalam cangkir.
Proses ini menghasilkan peningkatan aliran darah ke area tersebut, yang ditandai dengan
perubahan warna kulit menjadi kemerahan atau keunguan. Peningkatan aliran darah ini
diyakini dapat membantu menghilangkan stagnasi, meningkatkan sirkulasi mikro, dan
mempromosikan penyembuhan jaringan.1#

Dalam kasus bekam basah, praktisi akan membuat sayatan kecil pada kulit sebelum
menempatkan cangkir. Tujuannya adalah untuk mengeluarkan sejumlah kecil darah, yang
diyakini dapat membantu menghilangkan toksin atau zat berbahaya dari tubuh.14 Bekam basah
masih dipraktikkan di beberapa tradisi pengobatan, namun bekam kering (tanpa sayatan) lebih
umum digunakan saat ini karena dianggap lebih aman dan kurang invasif.

Durasi perawatan bekam bervariasi, tetapi biasanya cangkir dibiarkan di tempat selama
5-15 menit. Selama waktu ini, pasien mungkin merasakan sensasi tarikan atau tekanan pada
area yang dibekam. Setelah cangkir dilepaskan, area yang dibekam mungkin terlihat memar
atau bengkak selama beberapa hari, yang dianggap sebagai bagian normal dari proses
penyembuhan.1314

Meskipun bekam telah digunakan selama berabad-abad dan banyak orang merasakan
manfaat dari praktik ini, penting untuk dicatat bahwa penelitian ilmiah modern tentang
efektivitasnya masih terbatas. Beberapa studi telah menunjukkan potensi manfaat bekam
untuk kondisi tertentu seperti nyeri kronis, tetapi diperlukan lebih banyak penelitian untuk
sepenuhnya memahami mekanisme kerja dan efektivitasnya.® Seperti halnya dengan semua
bentuk pengobatan alternatif, disarankan untuk berkonsultasi dengan penyedia layanan
kesehatan yang berkualifikasi sebelum menjalani terapi bekam.
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Bekam dapat digunakan untuk penyakit yang bersifat lokal maupun sistemik. Bekam tidak
dapat dilakukan secara langsung di atas pembuluh darah vena dan arteri, saraf, pada kulit yang
meradang, rongga pada tubuh (telinga, hidung), mata, kelenjar getah bening, luka terbuka,
patah tulang, luka bakar dan trombosis vena dalam.15

Penyakit yang menjadi kontraindikasi bekam dapat dikelompokkan menjadi
kontraindikasi absolut dan kontraindikasi relatif.1>16 Kontraindikasi absolut terjadi ketika tidak
ada informasi yang cukup tentang bekam terhadap penyakit tersebut.1>16 Kontraindikasi terapi
bekam relatif termasuk infeksi akut, menggunakan antikoagulan, penyakit kronis yang parah
(seperti penyakit jantung), kehamilan, nifas, menstruasi, anemia, sesi bekam basah dalam
waktu dekat, donor darah dalam waktu dekat, keadaan darurat medis, dan penolakan pasien
terhadap prosedur ini.16

2.4 BEKAM DAN DIABETES: TINJAUAN LITERATUR

Bekam dipercaya dapat menurunkan kadar gula darah pada pasien diabetes melitus.
Beberapa studi telah dilakukan untuk membuktikan teori tersebut, berdasarkan efek kerja
bekam yang dapat meningkatkan aliran darah dan membantu pembersihan fisiologis.” Daya
hisap yang kuat pada proses bekam berperan dalam mengeluarkan zat sisa metabolisme dan
meningkatkan sensitivitas reseptor insulin, yang akan membantu menurunkan kadar gula.1?

Studi yang dilakukan oleh Soha, et al (2021) membuktikan bahwa kadar HbA1C pada
pasien Diabetes tipe Il yang menjalankan olahraga aerob yang dikombinasikan dengan bekam
basah mengalami perbaikan persentase HbA1C yang lebih baik daripada yang tidak menjalani
terapi bekam.” Hasil yang sejalan juga didapatkan pada penelitian Heshu et al (2020) yang
menyimpulkan bahwa terapi bekam basah bermanfaat sebagai pengobatan profilaksis
dan/atau komplementer untuk hiperlipidemia, hiperglikemia, dan hipertensi serta untuk
pencegahan dan pengendalian diabetes mellitus dan penyakit ginjal, sehingga dapat
mengurangi sakit kepala, nyeri dada dan nyeri otot.17

Husain et al (2019) melakukan percobaan untuk melihat manfaat dari bekam basah

terhadap gula darah puasa, fungsi ginjal, tekanan darah sistol, dan von Willebrand Factor. Hasil
yang didapatkan pada percobaan ini ialah perbaikan signifikan pada parameter gula darah
puasa, fungsi ginjal, dan von Willebrand Factor. Penelitian ini memberikan dukungan awal
bahwa terapi bekam basah yang konsisten dapat meningkatkan status kesehatan tubuh dan
dapat dijadikan pengobatan komplementer yang efektif dalam pencegahan penyakit.

2.5 EFEK FISIOLOGIS BEKAM TERHADAP KADAR GULA DARAH

Efek fisiologis bekam terhadap kadar gula darah telah menjadi subjek penelitian dalam
beberapa tahun terakhir. Meskipun mekanisme pastinya masih belum sepenuhnya dipahami,
beberapa studi telah menunjukkan potensi bekam dalam mempengaruhi kadar gula darah pada
pasien, terutama mereka yang menderita diabetes melitus tipe 2.18 Salah satu teori mengenai
bagaimana bekam dapat mempengaruhi kadar gula darah berkaitan dengan peningkatan
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sirkulasi darah lokal yang dihasilkan oleh prosedur ini. Ketika cangkir bekam ditempatkan pada
kulit dan suasana vakum diciptakan, terjadi vasodilatasi atau pelebaran pembuluh darah di area
tersebut. Peningkatan aliran darah ini dapat membantu meningkatkan physiological clearance.®

Daya hisap yang kuat pada proses bekam berperan dalam mengeluarkan zat sisa
metabolisme usus dari sirkulasi portal di hati untuk meningkatkan proses metabolisme di hati
dan menurunkan kadar gula. Proses ini melepaskan berbagai asam (heksosamin) dari otot dan
jaringan di bawah kulit, sehingga membuka jalan bagi insulin untuk menempel pada
reseptornya dan meningkatkan sensitivitas reseptor insulin.l? Bekam berperan merangsang
sirkulasi darah di otot, sehingga metabolisme nutrisi dan meningkatkan konsumsi glukosa oleh
otot. Sensitivitas reseptor insulin akan meningkat, yang akan membantu menurunkan kadar
gula.12

Bekam juga dapat mengontrol produksi insulin (hiperinsulinisme), yang terjadi pada
penderita diabetes tipe 1 dan menyebabkan kelebihan insulin (hiperinsulinisme) seperti yang
terjadi pada penderita diabetes tipe 2. Sirkulasi darah di pankreas dan mempengaruhi
pengontrolan kadar insulin. Efek dari bekam yang dimaksud adalah bekam berperan dalam
menstimulasi sirkulasi darah dan memasok nutrisi ke sel beta di pancreas, sehingga dapat
mengontrol produksi insulin.12 Titik- titik bekam yang digunakan dalam mengontrol diabetes
umumnya terdapat di 5 titik yaitu puncak kepala, scapula, dan pundak.

S 3 Vertex
) Ummu Mughits (puncak kepala)

Scapula 1T

|

Lumbar/ ?

[ 14 |"® @ | ya-warik (pinggang)

Gambar 1. Titik poin Bekam terhadap Diabetes®

Saat merawat pasien diabetes, risiko terbesar adalah kemungkinan syok hipoglikemik,
suatu kondisi di mana gula darah turun di bawah tingkat yang diperlukan, yang berpotensi
menyebabkan koma diabetes atau bahkan kematian.! Ketika kadar gula darah tidak dikelola
dengan tepat, ada peningkatan risiko infeksi serta kemampuan penyembuhan yang lebih
rendah.! Dalam kedua kasus tersebut, sangat penting bagi praktisi yang merawat pasien untuk
memiliki pemahaman yang kuat tentang fisiologi medis, termasuk pemahaman tentang
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bagaimana diabetes dan terapi bekam basah dapat mempengaruhi tubuh pasien mengingat
praktik bekam basah yang melibatkan perlukaan pada kulit pasien.

3. KESIMPULAN

Pengobatan bekam, sebagai salah satu metode terapi komplementer, menunjukkan
potensi dalam mengelola kadar gula darah pada pasien diabetes melitus. Berdasarkan literatur,
mekanisme kerja bekam melibatkan peningkatan sirkulasi darah dan sensitivitas reseptor
insulin, yang dapat membantu menurunkan kadar gula darah. Studi menunjukkan bahwa
kombinasi terapi bekam dengan latihan fisik dapat memberikan hasil yang lebih baik dalam
pengelolaan diabetes, terutama pada pasien dengan diabetes tipe 2.

Pengobatan bekam menunjukkan potensi dalam menurunkan kadar gula darah pada
pasien diabetes melitus, terutama melalui peningkatan pengeluaran toksin tubuh serta
meningkatkan sirkulasi darah dan nutrisi ke pankreas. Meskipun bukti awal menunjukkan
manfaatnya, masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami mekanisme dan
efektivitas bekam secara menyeluruh. Penelitian tambahan akan membantu mengevaluasi efek
jangka panjang serta keamanan terapi ini.
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